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A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian, dan analisis yang telah dilakukan, maka didapatkan

kesimpulan sebagai berikut :

1. Musikalisasi puisi dapat digunakan sebagai salah satu media pengenalan

sastra kepada masyarakat. Musikalisasi puisi dapat menarik perhatian

penonton untuk hadir kembali dalam acara tersebut, sehingga melalui

kehadiran yang berulang kali, penonton mendapatkan referensi baru

mengenai karya sastra/puisi.

2. Musik yang dapat mendukung pemahaman makna puisi adalah musik yang

diciptakan sesuai isi dan makna dari puisi (harus memahami isi, tema, alur,

makna dan suasananya). Musik yang ideal dalam pertunjukan musikalisasi

puisi adalah musik yang diciptakan dengan memperhatikan penataan tempo,

akor, dan dinamika yang disesuaikan dengan isi dan makna dari puisi

tersebut agar puisi dan musik dapat selaras. Faktor pendukung lainnya adalah

melakukan diskusi dan berlatih, agar musikalisasi puisi dapat disajikan

dengan maksimal.

3. Tujuan menggabungkan puisi dengan musik karena musik memiliki fungsi

yang dapat digunakan untuk membuat pertunjukan menjadi lebih menarik

asalkan puisi dan musik dapat berjalan dengan selaras. Selain itu, melalui

musikalisasi puisi, para pelaku musikalisasi puisi berharap penonton dapat

lebih mudah memahami isi dan makna dari puisi yang dibawakan.



B. Saran

Penelitian ini memiliki kesulitan tersendiri, salah satunya dalam menggali

dan menyajikan data agar tetap berada di posisi netral antara pro dan kontra. Hal

ini dilakukan agar dapat menemukan penyebab pro dan kontra dalam musikalisasi

puisi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai gambaran awal

dalam kasus pro-kontra, namun pada penelitian selanjutnya, diharapkan peneliti

lebih dapat memposisikan diri sebagai pihak yang lebih netral guna menggali

data lebih dalam mengenai penyebab pro-kontra dalam musikalisasi puisi,

sehingga dapat menghindari hal-hal tersebut dalam proses pertunjukan

musikalisasi puisi selanjutnya. Selain itu, diharapkan peneliti selanjutnya dapat

melakukan eksplorasi yang lebih mendalam mengeni bentuk musik, beserta

analisis dan contoh-contohnya dalam pertunjukan musikalisasi puisi.

Bagi keberlangsungan pertunjukan-pertunjukan musikalisasi puisi,

hendaknya lebih diperhatikan selama proses penciptaannya, terutama bagi para

pelaku (pemusik dan pembaca puisi). Hal ini bertujuan agar musikalisasi puisi

dapat diciptakan dengan selaras antara puisi dan musik, sehingga pertunjukan

musikalisasi puisi dapat ditampilkan dengan lebih maksimal. Selain hal tersebut,

adanya diskusi dan evaluasi dalam pertunjukan musikalisasi puisi juga dapat

dilakukan guna menampilkan pertunjukan musikalisasi puisi yang lebih

maksimal.
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